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ABSTRACT 
 
Soft drink with low pH (5,5) causes tooth erosion. Erosion may result in a decrease in surface hardness of tooth enamel. 

This research will be used a solution of palm juice and solution of fluoride to increase the surface hardness of tooth 

enamel. The purpose of this study was to evaluate effect of using a solution of palm juice 100%, 75%, 50%, 25% and 
APF 1,23% to the surface hardness of tooth enamel. The methode used in this research is the experimental laboratory 

and were tested for their hardness using Vicker Hardness Tester.Measurement performed three times, initial hardness, 

after all specimens was soaked in soft drink for 25 hours and were then applied with 100%, 75%, 50%, 25% solution 

of palm juice dan APF 1,23%. Data was analyzed by using SPSS with Repeated ANOVA.The result showed that a 
significant decrease in tooth enamel hardness on immersion in carbonated soft drink (p<0,05) and increased hardness 

of surface enamel after application with 100% solution of palm juice with a mean increase of microhardness 

42,91VHN, 38,46 VHN with 75% solution of palm juice, 35,836 VHN with 50% solution of palm juice,29,41 VHN with 

25% solution of palm juice dan 23,94 VHN in APF 1,23%.The result of this study is there is no significant difference 
enamel hardness after applied with 100%, 75%, 50%, 25% solution of palm juice and APF 1,23%. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan globalisasi telah 

menyebabkan terjadinya perubahan 

gaya hidup. Salah satunya ditandai 

dengan peningkatan kebiasaan 

mengonsumsi minuman ringan oleh 

sebagian besar masyarakat di dunia. Hal 

ini terbukti dengan terjadinya 

peningkatan penjualan minuman ringan 

pada sepuluh tahun terakhir yaitu lebih 

dari 56 % dan diperkirakan akan terus 

meningkat dalam 2-3 tahun 1,2. WHO 

dan FAO Expert Consultation dalam 

laporan kesehatan diet, nutrisi dan 

penyakit kronik menemukan bahwa 

terdapat hubungan antara mengonsumsi 

minuman ringan dengan resiko 

terjadinya erosi gigi. Sebanyak 77% 

dokter gigi melaporkan kasus erosi gigi 

yang ditemui sebagian besar 

berhubungan dengan pola konsumsi 

masyarakat terutama kebiasaan dalam 

mengonsumsi minuman ringan. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa anak-anak maupun dewasa 

merupakan kelompok yang beresiko 

mengalami erosi gigi3. Erosi gigi 

ditandai dengan larutnya kristal 

hidroksiapatit, dimulai dari bagian 

terluar gigi yaitu email. Email gigi pada 

pH 7,4 cenderung stabil. Email akan 
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bereaksi jika gigi terekspos oleh asam 

dengan pH yang rendah terutama dengan 

pH di bawah 5,5 yang memicu 

terjadinya demineralisasi4. Permukaan 

yang licin dan mengkilat akibat 

pelepasan sebagian struktur email 

merupakan tanda klinis yang ditemui 

pada gigi yang mengalami erosi. Apabila 

proses ini berlanjut dapat menyebabkan 

kehilangan sebagian dari prisma email 

dan akan terbentuk porositas pada gigi 

sehingga kekerasan pada permukaan 

email akan berkurang5.  

Penyebab erosi dapat berasal dari 

faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor 

intrinsik dapat berhubungan dengan 

asam lambung seperti Gastro-

esophageal reflux dan eating disorder. 

Sedangkan faktor ekstrinsik berasal dari 

luar rongga mulut seperti obat-obatan, 

lingkungan, makanan dan minuman 

yang bersifat asam5,6. Jenis, konsentrasi 

asam, kandungan karbohidrat, pH dan 

kapasitas dapar yang terdapat dalam 

minuman ringan akan mempengaruhi 

kecepatan melarutnya email gigi7. 

Minuman ringan mempunyai aksi 

termodinamik yang tinggi dan pH yang 

rendah sehingga minuman ini tidak 

mudah dihilangkan dan dinetralisir oleh 

saliva. Penambahan fluor, kalsium, 

fosfor dari luar dapat digunakan untuk 

membantu menetralisir efek asam dan 

pH dari minuman ringan dan dapat 

memicu terjadinya remineralisasi. 5,8 

Fluor merupakan salah satu 

unsur yang melimpah pada kerak bumi. 

Sejumlah kecil fluoride dapat 

meningkatkan ketahanan struktur gigi 

terhadap demineralisasi dengan cara 

berikatan dengan mineral email dan 

membentuk senyawa fluoroapatit9. 

Penggunaan fluor dalam kedokteran gigi 

dapat dibagi menjadi dua cara yaitu, 

secara sistemik dan topikal. Pemberian 

afluor secara sistemik dapat dilakukan 

dengan cara fluoridasi air minum, 

pemberian fluor melalui makanan atau 

dalam bentuk obat-obatan. Sedangkan 

penggunaan fluor secara topikal adalah 

dengan cara pengaplikasian fluor secara 

langsung pada gigi4.  

Selain terapi fluor, bahan alami 

juga dapat digunakan sebagai alternatif 

untuk membantu remineralisasi gigi. 

Menurut WHO, 80% populasi di dunia 

telah menggunakan obat herbal atau 

bahan alamiah untuk menanggulangi 

masalah kesehatan.10Salah satunya 

adalah dengan menggunakan sari kurma 

untuk membantu mengembalikan 

mineral penyusun gigi yang hilang atau 

larut. Pada beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa zat yang 

terkandung dalam kurma dapat 

mencegah terjadinya kanker, diabetes, 

penyakit kardiovaskular dan melindungi 

gigi dari kerusakan. Efek perlindungan 

gigi ini didapatkan karena adanya 

kandungan mineral-mineral dalam 
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kurma yang dibutuhkan untuk 

memperkuat gigi11. Penelitian yang 

dilakukan oleh Al-Essa et al, 

menunjukkan bahwa 8 dari 10 orang 

yang mengonsumsi kurma setiap hari 

memiliki Oral Hygiene yang bagus12. 

Berdasarkan data-data di atas, penulis 

tertarik untuk mengamati perubahan 

kekerasan email setelah direndam dalam 

larutan sari kurma dengan konsentrasi 

yang berbeda dan larutan fluor yang 

sebelumnya telah direndam dalam 

minuman ringan terhadap kekerasan 

mikro email gigi. 

METODE 

Disain penelitian yang 

digunakan adalah pre test and post test 

experimental. Sampel pada penelitian ini 

adalah gigi premolar permanen yang 

sudah diekstraksi.  

Sampel dalam penelitian 

berjumlah 25 buah dan terdiri atas 5 

kelompok perlakuan. Terdiri dari:  

a. Grup 1: Spesimen yang direndam 

dalam larutan sari kurma 100% dan 

sebelumnya telah direndam dalam 

minuman ringan berkarbonasi 

b. Grup 2: Spesimen yang direndam 

dalam larutan sari kurma 75% dan 

sebelumnya telah direndam dalam 

minuman ringan berkarbonasi 

c. Grup 3: Spesimen yang direndam 

dalam larutan sari kurma 50% dan 

sebelumnya telah direndam dalam 

minuman ringan berkarbonasi 

d. Grup 4: Spesimen yang direndam 

dalam larutan sari kurma 25% dan 

sebelumnya telah direndam dalam 

minuman ringan berkarbonasi 

e. Grup 1: Spesimen yang direndam 

dalam APF 1,23% dan sebelumnya 

telah direndam dalam minuman 

ringan berkarbonasi  

 Penelitian diawali dengan 

melakukan persiapan terhadap sampel 

dan pembuatan larutan sari kurma 

dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, 

25%. Selanjutnya sampel direndam 

dalam box yang berisi minuman ringan 

kemudian dilakukan pengukuran 

kekerasan email dan sebelumnya telah 

dilakukan pengukuran kekerasan email 

gigi awal. Setelah itu, sampel direndam 

dalam larutan sari kurma 100%, 75%, 

50%, 25% dan larutan fluor lalu 

dilakukan pengujian kekerasan 

permukaan email sampel. 

Analisis univariat dilakukan untuk 

melihat distribusi frekuensi dari variabel 

independen (larutan sari kurma dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan 

larutan fluor (APF 1,23%)) dan variabel 

dependen (kekerasan permukaan email 

gigi). Analisis bivariat untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, 

dilakukan uji Repeated ANOVA dengan 

tingkat kepercayaan 95% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran kekerasan 

permukaan sebelum dan sesudah 

perendaman dalam minuman ringan 

berkarbonasi dan sesuah perendaman 

dalam larutan sari kurma dan larutan 

fluor pada sampel 

Tabel 1. Rerata hasil Pengukuran Kekerasan 

Permukaan Email Gigi (VHN) Sebelum dan Sesudah 

Perendaman dalam Minuman Ringan Berkarbonasi 

Varia

bel 
n 

Kekerasan 

(VHN) 
Penuru

nan 

Kekeras

an 

% 

Penuru

nan 

Kekeras

an 

Sebel

um 

Sesud

ah 

Group 

1 
5 293,93 42,43 215,5 73,31% 

Group 

2 
5 286,99 34,80 252,19 87,87% 

Group 

3 
5 293,53 36,29 257,24 87,63% 

Group 

4 
5 297,73 38,80 258,93 86,96% 

Group 

5 
5 283,26 34,52 248,74 87,81% 

Rata-

rata 

2

5 
291,09 37,37 253,72 87,16% 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui 

bahwa rerata penurunan kekerasan 

tertinggi adalah 258,93 VHN dengan 

persentase penurunan tertinggi yaitu 

87,87%. 

Tabel 2. Rerata Hasil Pengukuran Kekerasan 

Permukaan Email Gigi (VHN) Setelah 

Pengaplikasian Larutan Sari Kurma dan APF 1,23% 

Vari

abel 
n 

Kekerasan 

(VHN) 
Perub

ahan 

Keker

asan 

% 

Perub

ahan 

Keker

asan 

Keke

rasan 

Awal 
Sebe

lum 

Sesu

dah 

Sari 

Kur

ma 

5 
43,4

3 

85,3

4 
42,91 

101,1

3% 

293,9

3 

100

% 

Sari 

Kur

ma 

75% 

5 
34,8

0 

73,2

6 
38,46 

100,1

% 

286,9

9 

Sari 

Kur

ma 

50% 

5 
36,2

9 

72,1

3 
35,84 

98,75

% 

293,5

3 

Sari 

Kur

ma 

25% 

5 
38,8

0 

68,2

1 
23,41 

60,33

% 

297,7

3 

APF 

1,23

% 

5 
34,5

2 

28,4

6 
23,94 

69,35

% 

283,2

6 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui 

bahwa peningkatan kekerasan email gigi 

tertinggi setelah diaplikasikan larutan 

sari kurma dan fluor adalah 42,91 VHN 

dengan persentase peningkatan 

kekerasan yaitu 101,13%. 

Selanjutnya dilakukan uji 

statistik Repeated ANOVA untuk 

mengetahui apakah perbedaan 

kekerasan email gigi sebelum dan 

sesudah perendaman dalam minuman 

ringan berkarbonasi signifikan. 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Rerata Hasil Pengukuran 

Kekerasan Permukaan Email Gigi (VHN) Sebelum 

dan Sesudah Perendaman dalam Minuman Ringan 

Berkarbonasi 

Variabe

l 
n 

Kekerasan (VHN) 

p Sebelum 

Mean±SD 

Sesudah 

Mean±SD 

Larutan 

Sari 

Kurma 

100% 

5 
293.9300±45 

.43962 

42.4380±5.5 

0276 

0,00

0 Larutan 

Sari 

Kurma 

75% 

5 
286.9960±28 

.13756 

34.8040±4.6 

4330 
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Larutan 

Sari 

Kurma 

50% 

5 
293.5300±25 

.30334 

36.2980±7.0 

2859 

Larutan 

Sari 

Kurma 

25% 

5 
297.7300 ± 

5.91600 

38.8060±5.3 

8476 

APF 

1,23% 
5 

283.2640±27 

.64383 

34.5220±4.1 

5185 

Rata-

rata 

2

5 

291.0900±27.

9 4156 

337.3736±5.

8 0179 

Dari hasil analisa statistik 

diperoleh p=0,005 (p<0,05), yang 

artinya data pada pengukuran sebelum 

dan sesudah perendaman dalam 

minuman ringan berkarbonasi memiliki 

perbedaan yang bermakna. 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Rerata Hasil Pengukuran 

Kekerasan Permukaan Email Gigi (VHN) Sesudah 

Aplikasi Larutan Sari Kurma dan APF 1,23% 

Variab

el 
n 

Kekerasan (VHN) 

P Sebelum 

Mean±SD 

Sesudah 

Mean±SD 

Laruta

n Sari 

Kurma 

100% 

5 
37.3736±5.80

179 

85.3480±4.342

52 

0,00

0 

Laruta

n Sari 

Kurma 

75% 

5 
42.4380±5.50

276 

73.2640±9.314

33 

Laruta

n Sari 

Kurma 

50% 

5 
34.8040±4.64

330 

72.1340±7.844

95 

Laruta

n Sari 

Kurma 

25% 

5 
36.2980±7.02

859 

68.2160±14.28

872 

APF 

1,23% 
5 

38.8060±5.38

476 

58.4640±12.24

650 

Dari hasil analisa statistik 

diperoleh p=0,000(p<0,05), yang artinya 

ada nilai perbedaan yang bermakna 

antara data sebelum dan sesudah 

perendaman dalam larutan sari kurma 

dan larutan fluor. 

Tabel 5. Selisih Nilai Kekerasan Mikro Email 

Setelah Aplikasi Larutan Sari Kurma dan APF 1,23% 

Variabel n Mean±SD P 

Larutan Sari 

Kurma 100% 
5 

42.9100±3.23519 

0,093 

Larutan Sari 

Kurma 75% 
5 

38.4600±6.24569 

Larutan Sari 

Kurma 50% 
5 

35.8360±5.94723 

Larutan Sari 

Kurma 25% 
5 

29.4100±18.96593 

APF 1,23% 5 23.9420±12.73993 

Dari hasil analisa statistik 

diperoleh p>0,05 yaitu 0,093. Hal ini 

berarti bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang bermakna dari rerata kekerasan 

email gigi setelah diaplikasikan larutan 

sari kurma 100%, 75%, 50%, 25% dan 

APF 1,23%. 

Kekerasan permukaan email gigi 

adalah besarnya kemampuan gigi untuk 

menahan beban yang mengenai 

permukaan gigi. Hasil penelitian yang 

telah dilakukan menunjukkan terjadi 

penurunan kekerasan email gigi akibat 

perendaman dalam minuman ringan 

berkarbonasi selama 25 jam. Pada 

penelitian ini nilai kekerasan email gigi 

berkisar antara 245,66-353 VHN dan 

tidak jauh berbeda dengan nilai 

kekerasan permukaan email gigi pada 

umumnya yaitu berkisar antara 270-350 

KHN atau 250-360 VHN. Pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan terjadi 

penurunan kekerasan permukaan email 
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gigi setelah direndam dalam minuman 

ringan berkarbonasi menjadi 37,37 

VHN13. 

Penurunan kekerasan email gigi 

setelah direndam dalam minuman ringan 

berkarbonasi pada penelitian ini 

disebabkan karena terjadi kelarutan pada 

email gigi yang ditandai dengan 

rusaknya hidroksiapatit akibat proses 

kimia atau biasa disebut dengan 

demineralisasi. Demineralisasi akan 

terjadi apabila cairan disekitar email gigi 

berada pada pH asam.2 Pada pH yang 

rendah, konsentrasi ion hidrogen akan 

meningkat dan ion ini akan bereaksi 

dengan kristal apatit gigi sehingga 

kristal ini menjadi tidak stabil dan rusak. 

Penurunan kekerasan email gigi pada 

penelitian ini tidak hanya diakibatkan 

oleh pH minuman ringan yang rendah 

tapi juga dipengaruhi oleh kapasitas 

dapar, jenis dan kandungan asam yang 

terdapat dalam minuman ringan 2, 14. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Gedalia 

et al untuk melihat pengaruh coca-cola 

terhadap email gigi. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa setelah satu jam 

gigi terpapar oleh coca-cola terjadi 

penurunan kekerasan email gigi yang 

signifikan dan terdapat perubahan pada 

struktur permukaan email gigi 15.  

WK Seow dan KM Thong dalam 

penelitiannya juga menyebutkan adanya 

penurunan kekerasan email gigi 

sebanyak 24% setelah dilakukan 

perendaman dalam coca-cola selama 60 

menit 16. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Prasetyo pada gigi yang direndam 

dalam minuman cola selama 120 menit 

terjadi penurunan kekerasan email gigi 

yang sangat nyata dan bermakna 14. Pada 

penelitian ini juga dilakukan pengukuran 

kekerasan email gigi setelah 

diaplikasikan larutan sari kurma dan 

APF 1,23%. Hasil perhitungan Repeated 

ANOVA pada sampel setelah 

diaplikasikan larutan sari kurma dan 

APF 1,23% menunjukkan adanya 

peningkatan nilai kekerasan email gigi 

dengan p<0,05 yaitu p=0,000. 

Peningkatan nilai kekerasan email gigi 

ini disebabkan karena adanya 

kandungan kalsium, fosfor dan fluor 

dalam kurma. 

Kalsium dan fosfor merupakan 

bagian dari kristal hidroksiapatit yang 

juga dapat meningkatkan kekerasan 

permukaan email dengan cara 

membentuk kembali struktur kristal 

penyusun email yang hilang atau larut. 

Selain kalsium dan fosfor, fluor yang 

terkandung dalam kurma juga 

mempengaruhi nilai kekerasan email 

gigi. Fluor dapat memperkuat interaksi 

antara kalsium dan fosfor dan mencegah 

kehilangan mineral yang lebih banyak 

akibat erosi dengan cara berikatan 

dengan kristal apatit membentuk 

fluoroapatit 17, 18. Pada penelitian yang 
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dilakukan oleh Walid Al-Shahib and 

Richard J. Marshall menyebutkan kurma 

dapat mencegah terjadinya kerusakan 

gigi karena adanya kandungan mineral 

penyusun gigi yang terkandung di dalam 

kurma, salah satunya yaitu adanya 

kandungan fluor dalam kurma 19. Pada 

sampel yang diaplikasikan APF 1,23% 

juga terjadi peningkatan kekerasan email 

gigi. Hal ini disebabkan karena adanya 

kandungan fluor yang relatif tinggi. 

Pemberian fluor juga dapat berfungsi 

meningkatkan remineralisasi dengan 

cara mengubah lingkungan permukaan 

email, sehingga transfer ion ke email 

dapat berlangsung efektif. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Sherine 

BY dan Mohamed yang menunjukkan 

APF dapat mengurangi dan melindungi 

gigi dari efek erosi 20. Pada penelitian ini 

berdasarkan uji statistik tidak terdapat 

perbedaan peningkatan rerata nilai 

kekerasan email gigi yang signifikan 

antara sampel yang diaplikasikan 

dengan larutan sari kurma dan APF. Hal 

ini menunjukkan bahwa potensi larutan 

sari kurma untuk meningkatkan 

remineralisasi gigi hampir sebanding 

dengan penggunaan topikal aplikasi 

fluor. 

SIMPULAN 

1. Terjadi penurunan kekerasan 

email gigi yang bermakna setelah 

perendaman dalam minuman 

ringan berkarbonasi dengan selisih 

rerata penurunan kekerasan 

sebesar 253,72 VHN.  

2. Terjadi peningkatan kekerasan 

email gigi pada sampel yang telah 

diaplikasikan larutan sari kurma 

100%, 75%, 50%, 25% dan 

sebelumnya telah direndam dalam 

minuman ringan berkarbonasi 

yaitu pada konsentrasi 100% dari 

42.43 VHN menjadi 85.34 VHN, 

pada konsentrasi 75% dari 34.80 

VHN menjadi 73.26 VHN, pada 

konsentrasi 50% dari 36.29 VHN 

menjadi 72.13 VHN, pada 

konsentrasi 25% dari 38.80 VHN 

menjadi 68.21 VHN. 

3. Terjadi peningkatan kekerasan 

email gigi pada sampel yang telah 

diaplikasikan APF 1,23% dan 

sebelumnya telah direndam dalam 

minuman ringan berkarbonasi 

yaitu dari 34.52 VHN menjadi 

58.46 VHN. 

4. Tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna rerata peningkatan 

kekerasan email gigi antara larutan 

sari kurma 100%, 75%, 50%, 25% 

dan APF 1,23%. 
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